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Abstruk
Penelitian ini bertujuan untuk mengetalrui faHor ycnlg mempengaruhi audit report lag
pada perusahaan industi dasar dan kimia yang terdafiar di Bursa Efek Indonesia secma
simuhan maupun parsial. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 43 perusahaan dari iumlah
populosi 64 perusahaan yang diambil menggmakrm metode purposive sampling.
Penelition ini menggmakan pendekatan kuantitatif dengan metode dohtmentasi dori data
yang diambil secara sekwtder don dianalisis menggunakfln tefurik analisis regresi linier
berganda.
Hasil dari penelitian menunjukkan balwo secara simultan besaran lamite audit, uhtran
perusahaan, umur perusahaan, tipe auditor dan opini auditor berpengaruh secqra bersama-
-sama 
terhodap audit report lag. Secara parsial voriabel besaran komite audit berpengaruh
negatif dan signifikan serta ulafion perusahaan berpengaruh positif dan signiJikan terhadap
audit report lag sedangknt variabel lainnya seperti umur perasahaan, tipe auditor dan opini
auditor tidah berpengaruh signifikan terhadap audit report lag.
Kata kunci: Audit Report Lag Besarm Komite Audit, Ufuffan Perusahaan, Umur Perusahaan,
Tipe Auditor dan OpiniAuditar
Abstract
This study aims to determine the factors thil affect the audit report lag in chemical and
basic in&ntry cornpanies listed on the Indonesia Stock Exchange simultaneowly or partially.
Ihe sample in this study as rnany as j2 companies of the total population of 64 companies that
were taken using purposive sampling method.
This study uses a quantitative approach with documentation method of secondmy data is
taken and analyzed using multiple linem regression analysis.
Results from the study showed that simultaneous massive audit committee, firm size, firm
age, the type of atditor and auditor's opinion influence jointly on audit report lag. In partial
amount of the audit committee significant negative ffict as well as the size of the company and
significant positive ffict on audit report lagwhile other variables such os the age of the
compcny, the type of auditor and auditor's opinion no significant ffict on audit report lag.
Keywords: Audit Report Lag, Magnitude af the Audit Committee, Campany Size, Age Compmry,
Type Auditor andAuditor APinion
1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Laporan keuangan merupakan proses akhir dalam akuntansi yang mempunyai peranan
penting bagi pengukuran dan penilaian kinerja sebuah perusahaan. Menurut Pedoman
Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 1 (2012, h.3), memberikan informasi tentang
posisi keuangan, kinerja keuangan dan arus kas perusahaan yang bermanfaat bagi sebagian
besar pengguna laporan keuangan sehingga dapat digunakan untuk membuat keputusan-
keputusan ekonomi serta menunjukkan pertanggungiawaban manajemen atas penggunaan
sumber daya yang dipercayakan kepada manajemen merupakan tujuan dari laporan
keuangan. Laporan keuangan harus lengkap, transparan dan tepat waktu sebelum disajikan
kepada para pengguna karena hasil laporan tersebut dapat mempengaruhi keputusan yang
akan diambil.
Meningkatnya perkembangan pasar modal di Indonesia dapat dilihat dari
berkembangnya perusahaan-perusahaan go public di BEI. Setiap perusahaan go public
diwajibkan memberikan laporan tahunan yang telah diaudit kepada Badan Pengawas Pasar
Modal dan Lembaga Keuangan (BAPEPAM-LK) sesuai dengan peraturan Undang-Undang(ru) No I Tahun 1995 dan Keputusan Ketua Bapepam No.80/P1W1996 yang menyebutkan
bahwa penyampaian laporan keuangan tahunan yang telah diaudit oleh akuntan independen
paling lambat akhir bulan keempat (120 hari) setelah tanggal laporan keuangan perusahaan
yang diwajibkan untuk seluruh emiten dan perusahaan publik. Namun Bapepam juga
mengeluarkan Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal Nomor: KEP-346/BL/2011
yang tertuang dalam peraturan Nomor X.K.2 menyebutkan bahwa laporan keuangan
tahunan disampaikan kepada Bapepam paling lambat akhir bulan ketiga (90 hari) setelah
tanggal laporan keuangan dan harus disertai laporan akuntan dengan pendapat yang lazim.
AuditReport Lag adalah lamanya waktu penyelesaikan audit yang dilihat dari tanggal
penutupan tahun buku sampai tanggal diterbitkannya laporan keuangan audit (Zulkifar,
2014). Lannnya audit report lag dapat menimbulkan reaksi negatif dari pelaku pasar
modal. Semakin latna auditreport lag yang dilakukan maka semakin lama auditor
menyelesaikan pekerjaannya sehingga berdampak pada terlambatnya penerbitan laporan
keuangan ke Bapepam.
Penelitian ini berfokus pada pengaruh faktor internal dan eksternal perusahaan
terhadap audit report lagyangdilihat berdasarkan fakta di Indonesia. Besaran komite audit,
ukuran perusahaan dan umur perusahaan merupakan faktor internal sedangkan tipe auditor
dan opini auditor adalah faktor eksternal. Berdasarkan data yang diperoleh tahun 2013 dan
2014 sebanyak 5 emiten dari jumlah populasi 64 emiten perusahaan industri dasar dan kimia
di BEI yang mengalami audit report /ag sedangkan tahun 2015 terdapat 4 emiten yang
mengalami audit report /ag. Penelitian ini dimotivasi oleh penelitian sebelumnya yang telah
dilakukan peneliti terdahulu tentang faktor-faktor yang mempengaruhi audit report lag.
Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti mengambil topik penelitian ymg be{udul
.?engaruh Faktor Internal dan Eksternal Perusahaan Terhadap Audit Report Lag
pada Perusahaan Industri l)asar dan Kimia yang Terdaftar di BEI Tahun 2013-2015'.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, rumusan masalah
yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah:
1. Apakah besaran komite audit, ukuran perusahaan, umur perusahaan, tipe auditor dan
opini auditor berpengaruh secara parsial terhadap audit report lagJ
2. Apakah besaran komite audit, ukuran perusahaan, umur perusahaan, tipe auditor dan
opini auditor berpengaruh secara simultan terhadap audit report lag?
1.3 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini adalah:
3Untuk mengetahui pengaruh besaran komite audit, ukuran perusahaan, umur
perusahaan, tipe auditor dan opini auditor secara parsial terhadap audit report lag.
Untuk mengetahui pengaruh besaran komite audit, ukuran perusahaan, umur
perusahaan, tipe auditor dan opini auditor secara simultan terhadap audit report lag.
2. LANDASAI\I TEORI
2.1 Teori Kepatuhan
Teori kepatutran (compliance theory) merupakan sebuah pendekatan terhadap struktur
organisasi yang mengintegrasikan ide-ide dari model klasik dan partisipasi manajemen.
Tuntutan akan kepatuhan terhadap ketepatan waktu dalam penyampaian laporan keuangan
perusahaan go public di Indonesia sebagaimana telah diatur dalam Undang-Undang No.8
Tahun 1995 tentang pasff modal dan Keputusan Ketua Bapepam No.80/PIW1996 tentang
kewajiban penyampaian laporan keuangan berkala. Peraturan tersebut secara hukum telah
mewajibkan perusahaan yang aktif di pasar modal Indonesia untuk patuh dalam hal
penyampaian laporan keuangan tahunan, hal tersebut sesuai dengan teori kepafuhan.
Seorang individu cenderung mematuhi hukum yang mereka anggap sesuai dan
konsisten dengan noflna-noflna pribadi mereka.Komitmen normatif melalui moralitas
personal (normative commitment tlrough morality) dapat diartikan bahwa pribadi mematuhi
hukum karena hukum tersebut dianggap sebagai keharusan, sedangkan komitmen normatif
melalui legitimasi (normative commitment through berarti mematuhi peraturan
karena menganggap otoritas penyusun hukum tersebut memiliki hak untuk mengatur
perilaku.Berdasarkan perspektif normatif sudah seharusnya teori kepatuhan ini dapat
diterapkan dalam bidang akuntansi.
2.2 Bursa Efek
Pengertian bursa efek atau pasar modal menurut Hermuningsih(2012,h.7) adalah:
"Pasar tempat memperdagangkan berbagai insfumen keuangan jangka pajang yang bisa
diperjualbelikan, misalnya saham (ekuiti/penyeftaari, obligasi (surat utang), reksadana,
produk derivative maupun instrumen lainnya."
Adapun fungsi dan tugas dari bursa efek yaitu:
1. Fungsi Bursa Efek
- Untuk menciptakan pasar modal secara terus menerus bagi efek yang sudah
ditawarkan kepada masyarakat.
- Untuk menciptakan harga pasar yang wajar bagi efek yang bersangkutan melalui
mekanisme pasar.
- Untuk membantu pembelanjaan dunia usaha.
2. Tugas Bursa Efek
a. Tugas bursa efek sebagai fasilitator
b. Tugas Bursa Efek sebagai SRO (Self Regulatory Organization)
2.3 Laporan Keuangan
Pengertian laporan keuangan menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2012, h.8), adalah
"Suatu penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas."
Pengguna laporan keuangan terdiri dari investor, pemberi pinjaman atau kreditur,
pemasok, pemegang saham, manajemen, pelanggan, pemerintah, karyawan dan masyarakat.
2.3.1 Tujuan Laporan Keuangan
Menurut Pernyataan Ikatan Akuntan Indonesia (2012, h.3), tujuan dari laporan
keuangan adalah:
1. Menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja keuangan
dan arus kas suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai
laporan keuangan dalam pengambilan kepufusan ekonomi.
1.
2. Laporan keuangan jogu menunjukkan
dilakukan manajemen atas penggunaan
kepadanya.
2.3.2 Karakteristik Laporan Keuangan
hasil pertanggungfawaban yang
sumber daya yang dipercayakan
Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2012, h.5), terdapat empat karakteristik
kualitatif pokok adalah:
1. Dapatdipahami
Informasi kompleks yang dimasukkan dalam laporan keuangan tidak dapat
dikeluarkan hanya atas dasar pertimbangan bahwa informasi tersebut terlalu
sulit untuk dipahami oleh penggunatertentu.
2' *"'"liL.*asi 
harus relevan unruk memenuhi kebutuhan pengguna dalam
proses pengambilan keputusan. Informasi memiliki kualitas relevan jika dapat
mempengaruhi keputusan ekonomi pengguna dengan membantu mereka
mengevaluasi peristiwa masa lalu, masa kini atau masa depan, membanfu
mengkoreksi hasil evaluasi mereka di masa lalu.
3. Keandalan
Informasi memiliki kualitas andal jika bebas dari pengertian yang
menyesatkan, kesalahan material dan dapat diandalkan penggunanya sebagai
penyajian yang tulus ataujujur dari yang seharusnya disajikan atau secara wajar
diharapkan dapat disaj ikan.
4. Dapat diperbandingkan
Pengguna harus dapat memperbandingkan laporan keuangan perusahaan
antar periode untuk mengidentifikasi kecenderungan (trend) posisi dan kinerja
keuangan perusahaan.
2.4 Standar Audit
Dalam menjalankan tanggung jawab profesionalnya, seorang auditor memiliki
pedoman yang dinamakan standar audit. Standar audit yang telah ditetapkan oleh Ikatan
Akuntan Indonesia (Seksi 150.1), yaitu:
1. StandarUmum
a. Audit harus dilaksanakan oleh seorang atau lebih yang memiliki keahlian dan
pelatihan teknis cukup sebagai auditor.
b. Dalam semua hal yang berhubungan dengan perikatan, independensi dan sikap
mental harus dipertahankan oleh auditor.
c. Dalam pelaksanaan audit dan penyusunan laporannya, auditor wajib menggunakan
kemahiran profesionalnya dengan cermat dan seksama.
2. Standar Pekerjaan Lapangan
a. Pekerjaan harus direncanakan sebaik-baiknya dan jika menggunakan asisten dalam
pelaksanaan audit harus disupervisi dengan semestinya.
b. Pemahaman yang memadai atas pengendalian intem harus diperoleh untuk
merencanakan audit dan menentukan sifat saat dan lingkup pengujian yang akan
dilakukan.
c. Bukti audit dikatakan kompeten jika diperoleh melalui inspeksi, pengamatan,
permintaan keterangan dan konfirmasi sebagai dasar yang memadai untuk
meny atakan pendapat atas laporan keuangan yang diaudit'
3. Standar Pelaporan
a. Laporan audit harus menyatakan apakah laporan keuangan telah disusun sesuai
dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum di Indonesia.
b. Laporan audit harus menuqiukkan atau menyatakan, jika ada ketidakkonsistenan
penerapan prinsip akuntansi dalam penyusunan laporan keuangan periode berjalan
dibandingkan dengan penerapan prinsip akuntansi tersebut dalam periode
sebelumnya.
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c. Pengungkapan informatif dalam laporan keuangan harus dipandang memadai,
kecuali dinyatakan lain dalam laporan audit.
d. Laporan audit harus memuat suatu pernyataan pendapat mengenai laporan
keuangan secara keseluruhan atau suatu asersi bahwa pernyataan demikian tidak
dapat diberikan. Jika pendapat secara keseluruhan tidak dapat diberikan, maka
alasannya harus dinyatakan.
2.5 Audit Report Lag
Lamanya waktu penyelesaikan audit yang dilihat dari tanggal penutupan tahun buku
sampai tanggal diterbitkannya laporan keuangan audit disebut audit report lag (Zulkifar,
2014). Laporan keuangan yang relevan adalah laporan keuangan yang memilki informasi
lengkap serta berhubungan langsung dengan informasi yang dibufuhkan oleh
stakeholder.Lamanya waktu penyelesaian audit dapat mempengaruhi ketepatan waktu
informasi tersebut untuk dipublikasikan sehingga berdampak pada reaksi pasar terhadap
keterlambatan informasi dan mempengaruhi tingkat ketidakpastian keputusan yang
didasarkan pada informasi yang dipublikasikan.
2.5,1 Faktor-faktor yang Mempengarahi Audit Repofi Lag
l. Besaran Komite Audit
Dalam Keputusan Bapepam dan LK Nomor : KEP 643tBLl20l2, komite
audit adalah komite yang dibentuk oleh dan bertanggung jawab kepada dewan
komisaris dalam membantu melaksanakan tugas dan fungsinya. Berdasarkan
kerangka dasar hukum di Indonesi4 perusahaan-perusahaan publik diwajibkan
untuk membentuk komite audit yang dibentuk oleh dewan komisaris. Tujuan
dibentuknya komite audit yaitu menjadi penengah antara auditor dan
manajemen perusahaan apabila terjadi perselisihan.
Ukuran Perusahaan
Ukuran perusahaan pada dasarnya dibagi menjadi beberapa kelompok,
diantaranya perusahaan besar, sedang dan kecil. Ukuran perusahaan dapat
diukur berdasarkan total penjualan, total nilai buku aset, nilai bersih kekayaan
dan jumlah tenaga kerja. Semakin besar nilai item-item tersebut, semakin besar
pula ukuran perusahaannya. Ukuran perusahaan adalah skala perusahaan yang
dilihat dari total aktiva perusahaan pada akhir tahun. Total penjualan dan rata'
rata tngkat penjualan juga dapat digunakan untuk mengukur besarnya
perusahaan.
UmurPerusahaan
Umur perusahaan merupakan hal yang dipertimbangkan investor dalam
menanamkan modalnya, umur perusahaan mencerminkan perusahaan tetap
bertahan dan menjadi bukti bahwa perusahaan mampu bersaing dan dapat
mengambil kesempatan bisnis yang ada dalam perekonomian. Semakin lama
umur suatu perusahaan maka jangka waktu penyelesaian audit hingga laporan
diterbitkan akan semakin cepat demikian pula sebaliknya.
Tipe Auditor
Tipe auditor dilihat dari besarnya perusahaan audit yang melaksanakan
pengauditan laporan keuangan tahunan, yaitu berupa KAP the Big Four atau
KAP Non The Big Four.Perusahaan audit yang besar memiliki tim audit yang
lebih efisien karena mempunyai sumber daya yang digunakan untuk melatih
staf mereka dan menggunakan teknologi audit yang akan mengurangi waktu
pengerjaan audit.
Opini Auditor
Laporan auditor dapat didefinisikan sebagai laporan yang menyatakan
pendapat auditor yang independen mengenai kelayakan atau ketepatan
pernyataan klien bahwa laporan keuangaffiya disajikan secara wajar sesuai
dengan prinsip akuntansi berlaku umum yang diterapkan secara konsisten.Opini
3.
4.
aaudit diberikan oleh auditor melalui beberapa tahap audit sehingga auditor
dapat memberikan kesimpulan atas opini yang harus diberikan atas laporan
keuangan yang diauditnya. Perusahaan yang tidak menerima jenis pendapat
akuntan wajar tanpa pengecualian akan menunjukkan audit delay ataa audit
report lagyanglebih panjang dibanding perusahaan yang menerima opini wajar
tanpa pengecualian. Selain itu, perusahaan yang menerima opini selain wajar
tanpa pengecualian dianggap sebagai bad news sehingga penyampaian laporan
keuangan akan diperlambat.
2.6 Kerangka Pemikiran
Berdasarkan masalah yang diangkat tin$auan pustaka yang telah dijelaskan
sebelumnyq maka kerangka pemikiran peneliti ini untuk mempermudah pemahaman

















Besaran Komite Audit berpengaruh terhadap audit report lag
Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap audit report lag
Umur Perusahaan berpengaruh terhadap audit report lag
Tipe Auditor berpengaruh terhadap audit report lag
Opini Auditor berpengaruh terhadap audit report lag
Besaran komite audit, ukuran perusahaan, umur perusahaan, tipe auditor dan
berpengaruh secara simultan terhadap audrt report lag.opini auditor
3 METODOLOGI PEI\IELITIAN
3.1 Pendekatan Penelitian
Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dimana
metode penelitian ini berlandaskan pada filsafat positivisme digunakan untuk meneliti pada
populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instumen penelitian,
analisis data bersifat statistih dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
3.2 Teknik Pengambilan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah 64 perusahaan industri dasar dan kimia yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia @EI) tahun 2013-2015.Sampel dalarn penelitian ini
berjumlah 43 perusahaan yang diambil menggunakan metode purposive sampling dengan







Menurut Sugiyono (2012,h.224) jenis data ada dua macam yang terdiri dari :
1. Data Primer
Data Primer adalah data yang diperoleh langsung dari perusahaan berupa data
mentah yang perlu diolah lagi, dalam hal ini data yang diperoleh dari hasil observasi
dan wawancara berupa catatfln dan dokumen yang diperoleh langsung dari objek
penelitian.
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari berbagai sumber baik berupa teks,
artikel maupun berbagai jenis karangan ilmiah, catatan-catatan.
Dalam penelitian ini jenis data yang digunakan adalah data sekunder berupa laporan
keuangan perusahaan indusfi dasar dan kimia yang terdaftar di BEI periode 2013-
20l5.Data sekunder diperoleh dari referensi statistik, terbitan berkala, buku, dokumen dan
koleksi khusus.
3.4 Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini pengumpulan data yang digunakan adalah teknik dokumentasi
berupa kertas atau laporan dari berbagai sumber, baik secara pribadi maupun kelembagaan
sesuai dengan penelitian.
3.5 TeknikAnalisis Data
3.5.f Pengujian Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas
Uji normalitas dimaksudkan untuk menghindari terjadinya bias, data yang
digunakan sebaiknya berdistribusi normal.Model regresi yang baik adalah
memiliki distribusi data normal atau mendekati normal.Dalam penelitian ini uji
normalitas menggunakan Kurtosis dan Skewness. Dasar pengambilan
keputusan adalah melihat nilai Kurtosis dan Skewness dengan ketentuan jika
berada di antara -2 sampai 2 dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi secara
normal di luar nilai tersebut maka data tidak berdistribusi normal (Lupiyoadi,
2015, h.135).
2. Uji lfeteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas dilalcukan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain. Jika varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain
tetap, maka kondisi ini disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas
atau tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2011). Untuk menguji terjadi
atau tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan uji White dengan
pengambilan keputusan apabila nilai Chiru,s<C*b"r berarti tidak terjadi
heteroskedastisitas atau terjadi homokedastisitas dan sebaliknya.
3. Uji Multikolonieritas
Menurut Ghozali, (2011) uji multikolonieritas berhrjuan untuk menguji
apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel
independen. Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolonieritas dalam model
regresi dapat dilihat dalI' Toleronce Value atau Yariance Inflation Factor (YII)
dengan pengambilan keputusan jika nilai Tolerance> l0 persen dan nilai VIF <
10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolonieritas antar variabel




Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
Iinier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan
kesalahan penganggu t-l (sebelumnya) (Ghozali, 2011). Untuk mendeteksi ada
tidaknya autokorelasi digunakan uji Durbin Waston dimana dalam pengambilan
keputusan, angka yang terdapat pada tabel Durbin Watson berada dari -2
sampai 2 maka dapat disimpulkan tidak terjadi autokorelasi (Santoso, 20L4).
5. Uji Linearitas
Menurut Ghozali, (2011) uji linearitas digunakan untuk melihat apakah
spesifikasi model yang digunakan sudah benar atau tidak. Apakah fungsi yang
digunakan dalam studi empiris sebaiknya berbentuk linear, kuadrat atau
kubik.Dalam penelitian ini uji linearitas menggunakan Uji Lagrange Multiplier
dengan dasar pengambilan keputusan apabila nilai Csi6rrrg<Cr"b"l maka model
yang benar adalah linear.
Uji Hipotesis
1. Uji F (Simultan)
Uji F digunakan untuk menguji apakah model regresi dapat digunakan
untuk memprediksi variabel dependen. Hipotesis akan druji dengan
menggunakan tingkat signifikan sebesar 5 persen atau 0,05. Dalam Ghozali,
(2011, h.96) kriteria penerimaan atau penolakan hipotesis didasarkan pada
ketentuan apabila nilai Flipnu>Ft"b.r dan signifikansi < 0,05, maka hipotesis
diterima (berpengaruh). Hal ini berarti model regresi dapat digunakan untuk
memprediksi variabel independen dan sebaliknya.
2. Uji t (Parsial)
Uji t digunakan untuk menguji apakah variabel independen secara parsial
mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen. Hipotesis akan diuji dengan
menggunakan tingkat signifikan sebesar 5 persen atau 0.05. Kriteria
penerimaan atau penolakan hipotesis akan didasarkan pada ketentuan menurut
Ghozali, (2011, h.97) jika nilai t6*,rg>ttabel atau 
-t616ng<-tisbel dan
signifikansi < 0.05, maka hipotesis diterima (berpengaruh) dan sebaliknya.
3. Koefisien Determinan (Rz)
Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikat.Nilai koefisien
determinasi adalah antara nol dan satu. Penelitian ini menggunakan nilai
adjustedRz karena mampu mengatasi bias terhadap jumlah variabel bebas yang
dimasukkan dalam model regresi. Nilai adiustedRz yang kecil berarti
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel
dependen sangat terbatas (Ghozali, 2011, h.95).
Pengujian Regresi Linier Berganda
Uji hipotesis dilakukan dengan analisis regresi linier berganda.Regresi adalah
alat analisis yang digunakan untuk mengukur seberapa jauh pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen. Model regresi dirumuskan dengan
persamarlll berikut:
y:C[+bl ]tr +b2Hs +b3 He +b4H+ +b5 Xs +
Ket:
= Audit report lag
= Konstanta












4. TIASIL DAN PEMBAIIASAI{
4.1 Gambaran Umum ObjekPenelitian
4.1.1 Sejarah Burea Efeklndonesia @EI)
Secara historis, pasar modal telah hadir jauh sebelum Indonesia merdeka.Sejak
jaman kolonial Belanda dan tepatnya pada tahun 1912, pasar modal atau bursa efek
telah hadir di Batavia.Pemerintah Hindia Belanda mendirikan pasar modal untuk
kepentingan pemerintah kolonial atau VOC. Perkembangan dan pertumbuhan pasar
modal tidak bedalan seperti yang diharapkan, bahkan pada beberapa periode kegiatan
pasar modal sempat mengalami pemberhentian.
Operasi bursa efek tidak dapat berjalan sebagaimana mestinya karena disebabkan
oleh beberapa faktor seperti adanya perang dunia ke I dan II, perpindahan kekuasaan
dari pemerintah koloniatr kepada pemerintah Republik Indonesia dan berbagai kondisi
lainnya.Pada tahun 1977, Pemerintah Republik Indonesia mengaktifkan kembali pasar
modal serta beberapa tahun kemudian seiring dengan berbagai insentif dan regulasi
yang dikeluarkan pemerintah maka pasar modal semakin banyak mengalami
pertumbuhan.
4.1J Visi dan Misi Bursa Efek Indonesia (BEf)
1. Visi:
Membuat Bursa Efek Indonesia menjadi bursa yang kompetitif dengan
kredibilitas tingkat dunia.
2. Misi:
Menciptakan daya saing untuk menarik investor dan emiten melalui
pemberdayaan anggota bursa dan partisipan, penciptaan nilai tambah, efisiensi
biaya sefta peaerupan gaod governance.
4.2 Hasil Penelitian






Residual -0.993 1.520 Normal
Skewness
Sumber: Penulis,2016
Berdasarkan tabel4.2 dapat dilihat batrwa variabel dapat dikatakan normal
jika nilai statistik Skewness dan Kurtosis berada diantara -2 sampai dengan 2




U i i Ileteroskedastisitas








Tabel 4.3 menunjukkan nilai R Square 0.131 dan dari data tersebut
didapatkan nilai Chitone yaitu 23.358 sedangkan nilai Ctabel sebesar
l13.l45.Dapat ditarik kesimpulan bahwa data tersebut tidak mengalami





Besaran Komite Audit (Xr) 0.888 t.126
Ukuran Perusahaan (X2) 0.893 1.119
Umur Perusahaan (X3) 0.861 1.162
Tipe Auditor (Xa) 0.948 1.0s5
Opini Auditor (X5) 0.967 1.034
Sumber: Penulis,2016
Tabel 4.4 menunjukkan bahwa semua variabel tolerance bernilai lebih
besar dari 0.1 dan variabel VIF bernilai kurang dari l0.Dari pengujian ini dapat





1.038 Tidak terjadi autokorelasi
Sumber: Penulis,2016
Berdasarkan tabel 4.5 dapat dillihat hasil dari Durbin Watson
menunjukkan angka 1.038.Angka tersebut memberikan kesimpulan bahwa








Pengujian ini menggunakan metode Uji Lagrange Multiplier dimana
apabita nilai CgiLr,rs.CTrb"r maka model yang benar adalah model linear
(Ghozali,2011).Dapat kita lihat pada tabel 4.6 nilai Cuiturg atau R Square
adalah 0.000 lebih kecil dibandingkan nilai C1a6s1 yaitu sebesar 119.87, jadi







Model F (Simultan) Signifikansi
Regression 4.322 0.001
Sumber: Penulis,2016
Berdasarkan hasil pengujian di atas, nilai F sebesar 4.322 dengan signifikansi
0.001 dimana nilai Ft u"r adalah 2,31. Data dikatakan berpengaruh jika nilai
Fhituns>Ft uer dan nilai Sig kurang dari 0.05 (Ghozali, 2011, h.96).Dapat ditarik
kesimpulan bahwa semua variabel independen secara bersamaan berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen.Hasil tersebut menunjukkan bahwa Ha6 diterima dimana
Ha6 adalah besaran komite audit, ukuran perusahan, umur perusahaan, tipe auditor dan




Model T (Parsial) Signilikansi
Besaran Komite Audit (X1) -2.404 0.018
Ukuran Perusahaan (X2) 2.622 0.010
Umur Perusahaan (X3) -1.5U) 0.137
Tipe Auditor E*) -1.107 4.271
Opini Auditor (X5) 03s6 4.722
Sumber: Penulis,2016
Data dikatakan berpengaruh apabila thitr.gltt b"l atau -thit,rng(-ts"6"1 dan Sig
kurang dari 0.05 (Ghozali, 201L, h.97). Berdasarkan tabel 4.8 dimana nilai t66"1
sebesar 1.98498 dapat disimpulkan bahwa besaran komite audit (Hal) berpengaruh
negatif dan signifikan serta ukuran perusahaan (Ha2) berpengaruh signifikan terhadap
audit report /cg sedangkan umur perusahaan (Ha3), tipe auditor (Ha4) dan opini auditor
(Ha5) tidak berpengaruh terhadap audit report lag.
Uji Koelisien Determinan (Rz)
Tabel4.9
i Koefisien Determinan
ModeI Adjusted R Squme Pensentase
1 0.141 14.lo/o
Sumber: Penulis,2016
Tabel 4.9 menunjukkan bahwa nilai Adjusted R Square sebesar 0.141 atau l4.l%
variabel independen berupa besaran komite audit, ukuran perusahaan, umur perusahaan,
tipe auditor dan opini auditor mempengaruhi variabel dependen yaitl audb report lag
3.
t2
sedangkan 85.9% lainnya dipengaruhi oleh variabel lain diluar dari data yang diteliti
dalam penelitian ini.








B Std. Error Beta
Constanta 107.654 22.011
Besaran Komite Audit (X1) -14.947 6.217 -0.235
Ukuran Perusahaan (X2) 0.797 0.304 0.256
Umur Perusahaan (X3) -0.259 0.r73 -0.149
Tipe Auditor (X+) -3.246 2.932 -0.105
Opini Auditor (X5) 0.784 2.201 0.033
Sumber: Penulis,2016
Model regresi linier berganda dari hasil analisis tabel 4.10 adalah:
Y = 107.654 - 14.947 (XJ + 0.797 {x,)- 0.259 (Xs) - 3.246 (X4) + 0.784 (Xs) + e
Hasil persamaan regresi linier berganda diatas menunjukkan bahwa nilai konstantanya
sebesar 107.654 dapat diartikan apabila besaran komite audit ukuran perusahaan, umur
perusahaan, tipe auditor dan opini auditor dianegap konstan, maka audit report lag secara
konstan memiliki nilai sebesar 107.654. Koefisien regresi pada variabel X1 sebesar 14.947
menjelaskan bahwa apabila variabel X1 bertambah sebanyak satu-satuan, maka variabel Y
akan berkurang sebesar 14.947 dengan asumsi variabel independen lainnya tetap. Koefisien
regresi pada variabel X2 sebesar 0.797 menjelaskan bahwa apabila variabel X2 bertambah
sebanyak satu-satuan, maka variabel Y akan bertambah sebesar 0.797 dengan asumsi
variabel independen lainnya tetap. Koefisien regresi pada variabel X3 sebesar 0.259
menjelaskan bahwa apabila variabel X3 bertambah sebanyak satu-satuan, maka variabel Y
akan berkurang sebesar 0.259 dengan asumsi variabel independen lainnya tetap. Koefisien
regresi pada variabel Xa sebesar 3.246 menjelaskan bahwa apabila variabel Xa bertambah
sebanyak satu-satuan, maka variabel Y akan berkurang sebesar 3.246 dengan asumsi
variabel independen lainnya tetap. Koefisien regresi pada audit report /ag sebesar 0.784
menjelaskan bahwa apabila variabel X5 bertambah sebanyak satu satuan, maka variabel Y
akan bertambah sebesar 0.784 dengan asumsi variabel independen lainnya tetap.
5. KESIMPI]LAhI
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan penjelasan dan penelitian yang telah dilaksanakan peneliti mengenai
pengaruh faktor internal dan eksternal perusahaan terhadap audit report /ag(studi empiris
pada perusahaan industri dasar dan kimia yang terdaftar di BEI tahun 2013-2015) maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa:
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1. Secara simultan pengaruh besaran komite audit, ukuran perusahaan, umur perusahaan,
tipe auditor Oarr opini auditor berpengaruh positif dan signifikan dengan nilai F
(Simultan) sebesar 4.322 sertanilai Signifikansi 0.001.
2. S""u* parsial pengaruh besaran komite audit (Xr) memiliki nilai tsi6ng sebesar 2.404
dengan nilai Signifikansi 0.018, ukuran perusahaan (X2) nilai tHitur,s sebesar 2'622 dan
nilai Signifikansi 0.010, umur perusahaan (X3) memitiki nilai tHituns sebesar 1-500
dengan nilai Signifikansi 0.137, tipe auditor (Xa) dengan nilai tgi6n, sebesar 1.107 dan
nilai Signifikansi 0.271 serta opini auditor (X5) nilai tHit,,ng sebesar 0.356 dan nilai
Signifikansi sebesar A.722. Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa
nariubel besaran komite audit berpengaruh negatif dan signifikan serta ukuran
perusahaan yang berpengaruh positif dan signifikan terhadap audit report lag,
sedangkan variabel lain seperti umur perusahaan, tipe auditor dan opini auditor
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap audit report lag (Y).
5.2 Saran
Saran yang dapat diberikan sehubungan dengan hasil penelitian adalah sebagai berikut:
l. Sebaiknyaiemua perusahaan menambah nilai total aset karena ukuran perusahaan yang
besar dapat mempercepat penyampaian laporan keuangan serta mencegah terjadinya
audit report lagiareni perusahaan yang besar memiliki lebih banyak staf akuntansi,
sumber informlsi, sistem pengendalian yang lebih kuat, sistem informasi yang lebih
canggih serta adanya penga-a"- dari regulator, investor dan sorotan masyarukat.
periiahaan juga harus- memperbanyak jumlah komite audit untuk mengawasi kerja
auditor sehingga mengurangi kesalahan yang dapat terjadi dan memilih auditor dari
KAp yang berkualitas seperti K.AP The Big Four karena perusahaan audit yang besar
dapat mei*aksanakan auditnya dengan efisien dan tepat waktu. Agar perusahaan tidak
teilambat menyampaikan laporan keuangan, seorang auditor harus membuat suafu
program dan merancang strategi audit yang efektif dan efisien'
Z. ivtaiaj"-en perusahaan sebaiknya memperhatikan kewajiban dalam penyampaian
laporan keuangan perusahaan secara tepat waktu sesuai dengan aturan yang telah
ditetapkan untuk mengantisipasi terjadinya sanksi dari Bapepam'
3. Untuf penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan sampel dan variabel yang
belum diteliti dalam pinelitian ini seperti ukuran KAP, kineda perusahaan,
profitabilitas, solvabilitas dan sebagainya agar dapat memperluas subyek penelitian
serta mengembangkan model analisis yang akan digunakan untuk mendapat hasil yang
lebih mendalam.
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